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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumbangan usaha wanita peternak pada usaha 
penetasan telur itik terhadap pendapatan keluarga. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 
Manisa, Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, bulan September sampai November 2010. 
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif, dimana metode pengambilan sampelnya dilakukan 
secara purposive sampling (sengaja) dengan pertimbangan bahwa di daerah tersebut 
terdapat wanita peternak yang melakukan usaha penetasan telur itik dan mempunyai usaha 
tani padi sebagai usaha pokok keluarga. Jumlah sampel adalah 30 orang yang diambil 
secara sampel jenuh. Data yang diperoleh bersumber dari data primer yaitu data yang 
diperoleh langsung dari obyek penelitian dengan melakukan pengamatan dengan 
menggunakan kuesioner dan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi yang 
terkait dengan penelitian ini serta sumber-sumber pustaka penunjang lainnya. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskritif, dimana Sumbangan usaha didapat dari rasio 
antara total pendapatan usaha penetasan telur itik terhadap total pendapatan usaha tani 
(usaha tani padi + usaha penetasan telur itik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha 
penetasan telur itik di Kelurahan Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap pada 
usaha penetasan telur itiknya memberikan sumbangan sebesar 71.86% terhadap 
pendapatan keluarga, yang menunjukkan bahwa usaha tersebut dapat digunakan sebagai 
usaha pokok untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 
Kata Kunci :Wanita peternak, pendapatam keluarga, dan usaha penetasan telur itik 
 
 
ABSTRACT 
This reseach is aim to know constribution of women farmers in the business hatchery of 
duck eggs for the family income. This research conducted in Manisa Village, District of 
Baranti District Sidrap, September until November 2010. This research type is descriftive, 
where the sample collecting methode is doing by purposive samplig (accidentaly) on the 
basis that in those areas there are women who do breeder for duck eggs hatchery efforts 
and have a rice farming as the main effort of family. Number of sample is 30 people taken 
by saturated sample.Data obtained by primary data, are data where can find direcly from 
the research object by doing observation with quisionaires and secondary data is data 
where can find from the associated that conducting with this research and also the other 
supporting literatures. The data analysis used is descriptive analysis, where the effort 
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contribution acquire from ratio between total income of duck eggs with total income  of the 
family (rice farming + duck eggs hatchery efforts).The results showed that the effort of 
duck eggs hatchery in the Manisa Village, Baranti District, Sidrap of it’s duck eggs 
hatching business give contributed 71.86% for the family income which indicates that 
these efforts can be used as the main effort to increase family income. 
Keywords : Women farmers, family income, and business hatchery of duck eggs 
 
 
PENDAHULUAN 
Ternak itik merupakan salah satu 
komoditi unggas yang mempunyai 
peranan yang cukup penting sebagai 
penghasil daging dan telur. Di Indonesia, 
ternak itik memegang peranan yang cukup 
penting bagi sebagian masyarakat 
pedesaan. Pemeliharaan itik merupakan 
usaha sampingan bagi masyarakat 
pedesaan, yang sebagaian besar mata 
pencahariannya adalah bertani. Ternak itik 
bersama dengan ternak unggas lainnya 
berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
protein hewani yang berasal dari telur dan 
daging. Hasil penjualan telur dan 
ternaknya sendiri dapat meningkatkan 
pendapatan keluarga petani. Oleh karena 
bersifat sampingan maka usaha tersebut 
sebagian besar dilakukan oleh ibu rumah 
tangga (wanita).  
Salah satu daerah di Sulawesi Selatan 
yang berpotensi untuk pengembangan 
usaha peternak itik adalah Kabupaten 
Sidrap. Usaha peternakan tersebut 
merupakan usaha peternakan rakyat yang 
dikelola oleh rumah tangga peternak. Di 
daerah ini memiliki potensi lingkungan 
yang baik karena merupakan salah satu 
daerah penghasil beras di Sulawesi 
Selatan, mempunyai areal persawahan 
dengan pengairannya yang dapat 
menunjang pelaksanaan dan 
pengembangan usaha ternak itik. 
Disamping itu, memiliki populasi ternak 
itik pada tahun 2011 yaitu 397,802 (BPS, 
2012). 
Sedangkan apabila dilihat dari populasi 
tiap kecamatan di Kabupaten Sidrap, 
maka kecamatan yang terbesar populasi 
ternak itiknya yaitu Kecamatan Baranti 
sebesar 124,191 ekor untuk tahun 2011 
(BPS, 2012). Melihat populasi ternak itik 
di Kabupaten Sidrap yang cukup tinggi, 
maka diharapkan dapat melakukan usaha 
pemeliharaan itik dengan tujuan 
komersial. Untuk tujuan ini maka peternak 
sebaiknya mempersiapkan generasi itik 
baru dari bibit yang unggul. Dalam hal ini 
diperlukan jumlah bibit itik yang besar. 
Untuk memperoleh bibit tersebut maka 
diperlukan usaha penetasan itik.  Di 
Kabupaten Sidrap, Kecamatan Baranti, 
khususnya Kelurahan Manisa, terdapat 
usaha penetasan yang sudah digeluti oleh 
sebagian masyarakat. Usaha penetesan 
telur itik ini dilakukan oleh wanita 
peternak itik. Adanya usaha tersebut 
dilakukannya untuk membantu mencari 
nafkah guna memperoleh pendapatan 
tambahan dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. Sebagian wanita dilokasi 
penelitian mempunyai peran ganda, 
sebagai ibu rumah tangga dan sebagai 
pencari nafkah tambahan,sehingga mereka 
harus mampu mengatur waktunya. 
Melihat hal tersebut  maka peneliti merasa 
perlu untuk melakukan penelitian 
mengenai sejauh mana Sumbangan  
Wanita Peternak Itik Terhadap 
Pendapatan Keluarga di Kelurahan 
Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten 
Sidrap. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 
Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten 
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Sidrap, Propinsi Sulawesi Selatan dengan 
waktu penelitian dilaksanakan bulan 
September sampai November 2010. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif , dimana metode pengambilan 
sampelnya dilakukan secara purposive 
sampling (sengaja) dengan pertimbangan 
bahwa di daerah tersebut terdapat wanita 
peternak yang melakukan usaha penetasan 
telur itik dan mempunyai usaha tani padi 
sebagai usaha pokok keluarga. dengan 
jumlah sampel yang diambil adalah 30 
orang yang diambil secara sampel jenuh.  
Data dalam penelitian ini bersumber dari 
Data Primer yaitu data yang diperoleh 
langsung dari obyek penelitian dengan 
melakukan pengamatan dan wawancara  
langsung dengan  menggunakan kuisioner 
dan Data Sekunder adalah data yang 
diperoleh dari instansi yang terkait dengan 
penelitian serta sumber-sumber pustaka 
penunjang lainnya. 
Untuk mengetahui sumbangan pendapatan 
usaha penetasan telur itik yang dilakukan 
oleh wanita peternak terhadap pendapatan 
keluarga digunakan persamaan:
 
100%x
keluargapendapatantotal
itiktelurpenetasanusahapendapatan
usahaSumbangan  
total pendapatan keluarga = pendapatan usaha tani padi + pendapatan usaha                      
penetasan telur itik 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Responden 
a. Tingkatan Umur  
Tingkatan umur responden mempunyai 
pengaruh terhadap kematangan berpikir 
dan kemampuan fisik peternak dalam 
mengelola usaha peternakan dan usaha 
tambahan lainnya. Keadaan responden 
berdasarkan tingkatan umur dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Keadaan responden berdasarkan tingkatan umur di Kelurahan Desa                  
Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap. 
Tingkat umur 
(tahun) 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
24 – 28 
29 – 33 
34 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
11 
7 
8 
2 
2 
36.6 
23.3 
26.7 
6.7 
6.7 
Jumlah 30 100,00 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2010. 
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Tabel 1, terlihat bahwa responden 
peternak termuda adalah 24 tahun dan 
tertua adalah 48 tahun. Setelah 
diklasifikasi menurut tingkatan umur 
maka pada tingkatan umur 24-28 tahun 
mempunyai persentase terbesar yaitu 
36.6% dan yang terkecil adalah pada 
tingkatan umur 40-44 tahun dan 45-49 
tahun yaitu masing-masing 6.7%. Melihat 
data ini dapat dijelaskan bahwa usia 
produktif yang melakukan usaha ternak 
itik sekitar 86.6% dan 13.4% diusahakan 
oleh responden peternak yang berusia 
lanjut dan kurang produktif, hal ini sesuai 
pendapat Rasyaf (1995) bahwa umur 
antara 20-55 tahun merupakan umur yang 
masih produktif sedangkan di bawah 20 
tahun merupakan umur yang belum 
produktif dan dapat dikategorikan sebagai 
usia sekolah sedangkan umur di atas 55 
tahun tingkat produtivitasnya telah 
melewati titik optimal dan akan menurun 
sejalan pertambahan umur. 
Semakin tinggi umur seseorang maka ia 
lebih cenderung untuk berpikir lebih 
matang dan bertindak lebih bijaksana. 
Secara fisik akan mempengaruhi 
produktifitas usaha ternak, dimana 
semakin tinggi umur peternak maka 
kemampuan kerjanya relatif menurun. 
Pada umumnya, peternak yang berusia 
muda dan sehat mempunyai kemampuan 
fisik yang lebih besar daripada peternak 
yang lebih tua serta peternak yang berusia 
muda juga lebih cepat menerima hal-hal 
yang baru dianjurkan. 
 
b. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor 
yang turut menentukan dalam pengelolaan 
usaha peternakan itik, terutama dalam 
penerimaan informasi dan teknologi serta 
inovasi yang relevan dengan usaha 
penetasan telur itik. Keadaan responden 
berdasarkan tingkat pendidikan dapat 
dilihat pada Tabel 2 .  
Tabel 2 terlihat bahwa jumlah responden 
yang tamat SD sebanyak 10 orang 
(33.3%), tamat SMP sebanyak 14 orang 
(46.7%) dan tamat SMA sebanyak 6 orang 
(20%). Melihat tingkat pendidikan 
responden, maka diperlukan adanya upaya 
peningkatan keterampilan, wawasan dan 
pengetahuan. Hal ini dapat diperoleh 
responden melalui pendidikan non-formal 
seperti mengikuti kursus-kursus, aktif 
dalam mengikuti penyuluhan dari Dinas 
Peternakan atau pihak-pihak yang terkait 
(seperti LSM, pengusaha di bidang 
peternakan yang sudah berhasil dan pihak 
swasta) sehingga peternak mendapatkan 
inovasi baru dan informasi-informasi baik 
mengenai teknologi, produksi, pemasaran 
dan lain-lain. Kondisi ini apabila 
diperhatikan akan memberikan dampak 
yang positif bagi responden peternak. 
Pada akhirnya, dapat membantu untuk 
meningkatkan hasil produksi dan 
pendapatannya.
 
 
Tabel 2. Keadaan responden berdasarkan tingkat pendidikan di Kelurahan Manisa, 
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap. 
Tingkat  
pendidikan 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Tamat SD 
Tamat SMP 
Tamat SMA 
10 
14 
6 
33.3 
46.7 
20 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2010 
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c. Jumlah Anggota Keluarga.  
Keadaan responden berdasarkan jumlah 
anggota keluarga dalam satu rumah dapat 
dilihat pada Tabel 3. Tabel 3, terlihat 
bahwa jumlah anggota keluarga 2 sampai 
3 orang yang dominan yaitu 15 orang atau 
50% dibandingkan dengan jumlah anggota 
keluarga 6-7 sebanyak 2 orang atau 6,7 %. 
Melihat data tersebut, dapat dijelaskan 
bahwa tanggungan keluarga yang 
dominan, dapat berpengaruh positif bagi 
mereka, karena anggota keluarga tersebut 
dapat membantu menjalankan usahanya 
sehingga mengurangi biaya tenaga kerja. 
Kondisi ini memungkinkan terjadinya 
peningkatan produksi apabila semua 
anggota keluarga yang usia produktif 
diaktifkan. 
 
d. Pengalaman Berusaha 
Kecendrungan bahwa semakin lama 
mengelola suatu usaha peternakan, maka 
peternak akan semakin banyak tahu 
tentang baik buruknya atau cocok 
tidaknya usaha yang dilakukan. Keadaan 
responden berdasarkan pengalaman 
berusaha dapat dilihat pada Tabel 4 . 
Tabel 4, terlihat bahwa terlihat bahwa 
sebagian besar responden peternak 
mempunyai pengalaman berusaha 10-12 
tahun, yaitu 24 orang atau 80%, 
sedangkan 13.33% atau 4 orang telah 
berusaha antara 4–6 tahun. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa usaha peternakan itik 
di bidang usaha penetasan telur itik sudah 
sejak lama dilakukan oleh anggota 
masyarakat, walaupun cara pengelolannya 
masih menggunakan lampu minyak tanah 
dan listrik sebagai sumber panas bagi 
usaha penetasan telur itik. Seiring dengan 
kemajuan pengetahuan, perekonomian, 
kebutuhan hidup (protein hewani) dan 
pertambahan jumlah penduduk, maka 
usaha ternak di bidang penetasan telur itik 
perlu dikembangkan untuk memenuhi 
permintaan peternak yang melakukan 
usaha budidaya itik yang dapat 
menghasilkan telur dan daging itik.  
Pengalaman berusaha juga akan 
memudahkan untuk menyesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi, misalnya merubah 
pola pikir dan pola usaha, dapat 
mengadopsi teknologi baru dan dapat 
menerima informasi yang berhubungan 
dengan usahanya. Sebaliknya, dari 
pengalaman pula dapat menghambat 
penerimaan inovasi, teknologi dan 
informasi baru, dimana peternak bertahan 
pada kebiasaan atau cara lama yang 
diperolehnya dari pengalamannya.
 
 
Tabel 3. Keadaan responden berdasarkan jumlah anggota keluarga di Kelurahan Manisa, 
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap. 
Jumlah anggota keluarga 
(orang) 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
2 - 3 
4 - 5 
6 - 7 
15 
13 
2 
50.0 
43.3 
6.7 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2010. 
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Tabel 4. Keadaan responden berdasarkan pengalaman beternak itik di bidang usaha 
penetasan di Kelurahan Manisa, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap. 
Pengalaman berusaha 
(tahun) 
Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
4 - 7 
8 - 12 
13 -15 
16 - 18 
4 
24 
1 
1 
13.33 
80.0 
3.33 
3.33 
Jumlah 30 100 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2010. 
 
 
Sumbangan Pendapatan Usaha 
Penetasan Telur Itik Terhadap 
Pendapatan Keluarga 
1. Pendapatan dari Usaha Peternakan 
Itik 
Pendapatan merupakan hasil pengurangan 
antara rata-rata total penerimaan yang 
diperoleh dengan rata-rata total biaya 
produksi yang telah dikeluarkan wanita 
peternak itik selama satu tahun. Dimana 
satu periode lamanya adalah 34 hari yang 
terdiri dari 28 hari proses penetasan dari 
telur sampai menjadi DOD dan 6 hari 
pemeliharaan menunggu pedagang DOD. 
Adapun penerimaan dari usaha penetasan 
telur itik ini adalah dari penjualan DOD 
dan telur hasil candling I. 
Adapun penerimaan yang diperoleh rata-
rata totalnya adalah Rp 13,371,750 per 
periode, sedangkan untuk rata-rata total 
per tahunnya adalah Rp 53,487,000 
dimana dalam satu tahun rata-rata hanya 
berproduksi sebanyak empat periode, hal 
ini tergantung dari jumlah permintaan. 
Sedangkan biaya yang dikeluarkan selama 
proses produksi DOD yaitu terdiri dari 
biaya tetap dan biaya varibel, dan rata-rata 
total biaya produksinya pertahun adalah 
Rp 36,251,278. Sehingga rata-rata total 
pendapatan per tahun yang diperoleh dari 
usaha penetasan itik tersebut adalah rata-
rata total penerimaan per tahun dikurangi 
dengan rata-rata total biaya produksi per 
tahun yaitu Rp 17,235,722. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Cahyono (2000) bahwa 
pendapatan usaha tani ada dua yaitu 
pendapatan kotor dan pendapatan bersih 
(keuntungan). Pendapatan kotor usaha tani 
yaitu keseluruhan hasil atau nilai uang 
dari hasil usaha tani. Pendapatan bersih 
usaha tani yaitu jumlah pendapatan kotor 
usaha tani dikurangi dengan biaya. 
 
2. Pendapatan Usaha Tani Padi 
Pendapatan usaha tani padi diperoleh dari 
pengurangan antara rata-rata total 
penerimaan uasaha tani padi selama satu 
tahun (dua MT) dengan rata-rata total 
biaya yang dikeluarkan selama proses 
produksi. Penerimaan dari uasaha tani 
padi diperoleh dari total produksi padi 
dikalikan dengan harga yang berlaku pada 
saat panen. Jumlah rata-rata total 
penerimaan yang diperoleh untuk satu MT 
yaitu Rp 5,287,333.33 dan untuk per 
tahunnya adalah Rp 10,574,666.67. Biaya 
produksi yang digunakan terdiri dari biaya 
tetap dan biaya varibel.  
Biaya tetap terdiri dari penyusutan 
peralatan (cangkul, parang dan sabit) dan 
pajak lahan. Sedangkan biaya variabel 
terdiri dari biaya benih, pupuk, pestisida, 
biaya pengolahan lahan, biaya menanam, 
biaya karung, biaya pemeliharaan dan 
biaya panen. Besarnya biaya variabel yang 
dikeluarkan tergantung dari luas lahan 
lahan sawah yang digarap. Semakin luas 
sawah yang ditanami maka jumlah padi 
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yang akan benih, pupuk, pestisida, tenaga 
kerja dan pengairan. Adapun besarnya 
biaya produksi yang dikeluarkan petani 
dalam usaha tani padi ini adalah total rata-
ratanya per tahun adalah Rp 3,826,133.33. 
Adapun pendapatan yang diperoleh per 
tahun adalah besarnya penerimaan yang 
diperoleh selama dua MT atau satu tahun 
dikurangi dengan besarnya biaya produksi 
yang dikeluarkan selama satu tahun. 
Sehingga memperoleh pendapatan sebesar 
Rp 6,748,533.33 pertahun. Pendapatan 
yang diperoleh petani tersebut akan 
mengalami peningkatan seiring dengan 
meningkatnya luas lahan sawah yang 
dimiliki.  
 
Sumbangan Pendapatan Usaha 
Penetasan Telur itik padaWanita 
Peternak itik Terhadap Pendapatan 
Keluarga 
Setelah mengetahui besarnya pendapatan 
yang diperoleh dari usaha ternak itik di 
bidang usaha penetasan telur itik dan 
pendapatan dari usaha tani padi, maka 
akan diketahui total pendapatan keluarga 
yaitu menambahkan pendapatan usaha 
ternak itik dan usaha tani padi, hal ini 
sesuai pendapat Samosir (1990) bahwa di 
berbagai tempat ternak itik memegang 
peranan bagi sebagian masyarakat 
pedesaan. Pemeliharaan itik bisa berfungsi 
sebagai usaha utama,selanjutnya 
dikatakan pula sebagai usaha sampingan 
ternak itik dapat memberi tambahan 
pendapatan setiap hari bagi peternak.  
Untuk mengetahui sumbangan usaha 
penetasan telur itik terhadap pendapatan 
usaha tani dapat dihitung sebagai berikut: 
%100
533.748.6722.235.17
722.235.17
x   
        = 71.86 % 
 
Dengan melihat kontribusi pendapatan 
usaha penetasan telur itik terhadap 
pendapatan keluarga diperoleh 71.86%, 
berarti bahwa usaha wanita peternak itik 
ini masuk dalam kategori usaha pokok. 
Hal sesuai dengan pendapat Sodid dan 
Abidin (2004) yang menyatakan bahwa 
usaha ternak sudah menjadi usaha pokok 
apabila tingkat pendapatan petani berkisar 
antara 70-100%. Melihat kontribusi usaha 
penetasan telur itik yang disumbangkan 
kepada pendapatan keluarga yaitu di atas 
50% dan termasuk tinggi, maka dapat 
dijelaskan bahwa kontribusi pendapatan 
usaha penetasan telur itik yang dilakukan  
wanita ternak itik terhadap pendapatan 
keluarga (usaha pentasan telur itik dan 
usaha tani padi) ini dapat membantu 
meningkatkan pendapatan keluarganya 
sehingga terhindar dari kemiskinan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Idrus dalam 
Akhsan (1993) bahwa wanita sebagai 
tenaga kerja memiliki dua peranan yaitu 
pencari nafkah dan juga tetap melakukan 
tugas-tugas rumah tangga.  Mereka 
melakukan pekerjaan mencari nafkah 
yang langsung memberikan pendapatan 
dan juga membantu keluarga mencari 
nafkah sebagai tenaga kerja keluarga yang 
tidak dibayar. 
 
 
KESIMPULAN 
Sumbangan pendapatan usaha penetasan 
telur itik yang dilakukan oleh wanita 
peternak itik di Kelurahan Manisa, 
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap 
terhadap pendapatan keluarganya yaitu 
sebesar 71.86% yang menunjukkan bahwa 
usaha tersebut dapat digunakan sebagai 
usaha pokok untuk meningkatkan 
pendapatan keluarga. 
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